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LAMPIRAN

Lampiran 1

SURAT PENJELASAN PENELITIAN

Kepada yth.
Bapak/Ibu/ Sdr(i) Calon Responden
Dengan Hormat,
Saya yang bertanda tangan dibawabh ini:
Nama : Nur Asyifa Mursalim
NIM :C051171028
Status : Mahasiswa Program Studi lImu Keperawatan Universitas Hasanuddin
Makassar

Hendak melaksanakan penelitian dengan judul “Gambaran Perilaku
Seksual Remaja Dalam Berpacaran di SMA Negeri 3 Pangkep”.

Bahwa Penelitian ini tidak menimbulkan akibat yang merugikan bagi
responden. Kerahasiaan semua informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya
digunakan untuk kepentingan penelitian. Apabila ada biaya yang keluar terkait
dengan penelitian ini, maka biaya tersebut akan menjadi tanggung jawab peneliti.
Jika anda tidak bersedia menjadi responden tidak ada ancaman maupun sanksi bagi
Anda dan jika Anda telah menjadi responden dan terjadi hal yang merugikan, maka
Anda boleh mengundurkan diri dan tidak berpatisipasi dalam penelitian. Hal-hal
yang tidak jelas dapat menghubungi saya (Nur Asyifa Mursalim/ 082255138425).

Saya sebagai peneliti mengucapkan banyak terima kasih atas kesediaan

Anda menjadi responden dalam penelitian ini.

Pangkep, 22 Maret 2021
Peneliti,

14

Nur Asyifa Mursalim
(082255138425)



Lampiran 2
LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Inisial

Tempat tanggal lahir :

Umur

No. HP

Setelah mendapatkan penjelasan dari peneliti, dengan ini saya menyatakan
bersedia berpartisipasi menjadi responden dalam penelitian yang berjudul
“Gambaran Perilaku Seksual Remaja Dalam Berpacaran di SMA Negeri 3

Pangkep”.

Saya sudah memahami bahwa penelitian ini tidak akan berakibat yang dapat
merugikan saya. Dengan ini, saya bersedia menjadi partisipan dalam pebelitian ini.
Persetujuan ini saya tanda tangani tanpa ada paksaan dari siapapun dan saya

menyatakan berpartisipasi dalam penelitian ini.

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk dapat digunakan

sebagaimana mestinya.
Pangkep, April 2021

Yang membuat pernyataan,

Tanda Tangan

Penanggung jawab penelitian:

Nama : Nur Asyifa Mursalim

NIM :C051171028

Alamat: kamp. Tuju-tuju, kel. Mangallekana, kec. Labakkang
No. hp : 082255138425



Lampiran 3

LEMBAR KUESIONER KARAKTERISTIK RESPONDEN

Pernyataan berikut adalah informasi tentang data diri siswa. Mohon diisi

dengan memberi tanda centang (V) pada kotak yang sesuai dengan jawaban siswa.

Informasi responden:

1. Usia : 15-16 tahun ( )
17-19 tahun ( )
2. Jenis kelamin : Laki laki ( )
Perempuan ( )

4. Status pacaran : Pernah/Sedang berpacaran ( )

Tidak pernah berpacaran  ( )

5. Perilaku seksual yang tidak biasa yang pernah dilakukan:

a)
b)

c)

d)
e)

f)

Tidak ada ( )

Melakukan masturbasi/onani ()

Melihat video porno, gambar telanjang, bacaan dewasa atau film
dengan adegan-adegan erotis ()

Tertarik dengan sesama jenis ()

Mengintip orang berganti pakaian, mandi atau berhubungan badan

()

Menunjukkan atau memamerkan alat kelamin di depan orang lain

()

g) Menggunakan benda mati (BH, celana dalam, kaos kaki dll) atau
anggota tubuh seseorang untuk merangsang diri ( )
h) (untuk laki-laki) Menggunakan pakaian perempuan untuk
mendapatkan kepuasan seksual ( )
i) Lainya ...
6. Kelas : XIPA1 ( )
XIPA 2 ( )
XIPA3 ( )
X IPA 4 ( )



XIPAS

XIPS1

XIPS 2

XI'IPA 1
X1 IPA 2
XI'IPA 3
XI'IPA 4
XI'IPA S5
XIIPS1

XI'IPS 2
XI'IPA 1
XII'IPA 2
XII'IPA 3
XII'IPA 4
XITIPAS
XII'IPA 6
XI'IPS 1
XIIIPS 2

e T e e T e e e T e e T e T T e N T

N N N N N N N N N N N N N N N N N N



Lampiran 4

KUESIONER PERILAKU SEKSUAL PRANIKAH
1. Kuesioner Pengetahuan
Petunjuk: Bacalah setiap pernyataan dengan seksama! isilah pernyataan di
bawah ini dengan memberitanda centang (V) pada pernyataan yang dianggap

paling benar.

No. Pernyataan Benar | Salah

Kesehatan reproduksi adalah keadaan
sejahtera fisik, mental, dan sosial yang utuh
berkaitan dengan fungsi, peran & sistem

reproduksi

Mimpi basah merupakan tanda dari
2. | perkembagan seks primer pada remaja laki-
laki

Ciri-ciri seks sekunder pada remaja laki-laki

yaitu badan mulai berotot, perubahan suara,
tumbuhnya rambut di wajah, dada dan
lengan serta timbulnya jakun

Haid atau menstruasi adalah tanda
4. | perkembangan seks primer pada remaja

perempuan

Ciri-ciri seks sekunder pada remaja

perempuan yaitu timbulnya bulu-bulu halus

5.
di sekitar vagina dan ketiak, payudara
membesar serta pinggul membesar

6 Penis merupakan tempat terbentuknya

sperma




Vagina merupakan organ reproduksi wanita

bagian luar

Tempat terjadinya pertemuan antara sel telur

dan sel sperma disebut uterus atau rahim

Bergandengan tangan bukan merupakan

bentuk aktivitas seksual

10.

Aktivitas seksual atau rangsangan seksual
yang dilakukan secara sendirian di rumah
tanpa ada pasangan, tidak memiliki dampak

negatif

11.

Berhubungan badan tanpa melibatkan atau
menggunakan alat kelamin tidak termasuk

ke dalam aktivitas seksual berisiko

12.

Perempuan tidak akan hamil jika melakukan

hubungan seksual (intercourse) hanya sekali

13.

Aborsi bisa dilakukan oleh tenaga non
kesehatan (dukun), aman untuk remaja dan
tidak menimbulkan pendarahan ataupun

kematian




2. Kuesioner sikap
Petunjuk: Bacalah setiap pernyataan dengan seksamal! isilah pernyataan di
bawah ini dengan memberi tanda centang (V) pada pernyataan yang sesuai
dengan pendapat siswa.
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

No. Pernyataan SS S TS | STS

Saya akan bangga jika dapat atau
L | memiliki pasangan yang mampu

menjaga kehormatannya

Seorang remaja tidak boleh
2. | melakukan hubungan seksual

sebelum menikah

Tindakan seperti bergandengan
tangan, berpelukan dan berciuman
pipi, merupakan aktivitas yang wajar

bagi remaja yang berpacaran

Informasi serta pendidikan kesehatan
reproduksi tidak penting bagi remaja
4. | karena hanya menjelaskan tentang
perubahan-perubahan fisik ataupun

organ seksual remaja

Cara untuk mengungkapkan cinta dan
5. | bukti kepada pasangan adalah dengan
melakukan hubungan seksual




Aktivitas seksual seperti berciuman
bibir, merba bagian-bagian tertentu
pasangan, dan melakukan hubungan
badan boleh dilakukan asalkan atas

persetujuan kedua pihak

Tindakan aborsi atau menggugurkan
kandungan boleh dilakukan asalkan
atas persetujuan dari pihak yang

terlibat dan secara diam-diam

Aktivitas yang boleh dilakukan saat
pacaran hanya berpegangan tangan

dan mencium pipi serta kening saja

Orang yang berpacaran tidak
bolehmelakukan hubungan seksual

(intercourse/ hubungan badan)

10.

Seorang yang terkena HIV/AIDS
tidak boleh dijauhi atau dikucilkan

dari masyarakat

11.

Selama pacaran saya berkomitmen
untuk tidak melakukan seks pranikah

apapun bentuknya

12.

Saya setuju untuk melakukan
hubungan seksual, asalkan

menggunakan kondom

13.

Pendidikan dan konseling tentang
kesehatan reproduksi sangat
dibutuhkan di sekolah




3. Kuesioner perilaku seksual

Petunjuk: Bacalah setiap pernyataan dengan seksama! isilah pernyataan di

bawah ini dengan memberi tanda centang (V) pada pernyataan yang sesuai

dengan pengalaman yang pernah dilakukan dengan pasangan saat berpacaran

(pacar yang sekarang ataupun yang sebelumnya).

p
o

Aktivitas

Pernah

Tidak

pernah

Berpegangan tangan dengan pasangan

Berpelukan dengan pasangan

Merangkul pasangan

Mencium tangan pasangan

Mencium pipi pasangan

Mencium kening pasangan

Memberikan rangsangan pada diri sendiri

Mencium bibir pasangan

©| ®© N o g &M W M=

Ciuman mulut (dengan memainkan lidah)

[EEY
©

Menggunakan mulut pada alat kelamin

pasangan

11.

Meraba bagian-bagian tubuh sensitif

pasangan (leher, payudara, alat kelamin)

12.

Menyentuh/menempelkan alat kelamin
dengan memakai pakaian

13.

Menyentuh/menempelkan alat kelamin

tanpa memakai pakaian

14.

Berhubungan badan




Lampiran 5

KUNCI JAWABAN KUESIONER
1. Kuesioner pengetahuan

No. | Jawaban No. | Jawaban
1. B 8. S
2. B 9. S
3. B 10. S
4. B 11. S
5. B 12. S
6. S 13. S
7. S
2. Kuesioner sikap
No. | SS S TS | STS No. | SS S TS | STS
1. 4 3 2 1 8. 1 2 3 4
2. 4 3 2 1 0. 4 3 2 1
3. 1 2 3 4 10. | 4 3 2 1
4. 1 2 3 4 11. | 4 3 2 1
5. 1 2 3 4 12. 1 2 3 4
6. 1 2 3 4 13. | 4 3 2 1
7. 1 2 3 4
3. Kuesioner perilaku seksual pranikah
No. Pernah Tidak No. Pernah Tidak
pernah pernah
1. 1 0 8. 1 0
2. 1 0 9. 1 0
3. 1 0 10. 1 0
4. 1 0 11. 1 0
5. 1 0 12. 1 0
6. 1 0 13. 1 0
7. 1 0 14. 1 0

10



Lampiran 6

Tabel distribusi frekuesni jawaban pengetahuan, sikap dan perilaku seksual
pranikah

1. Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dan seksual

Benar Salah

Pernyataan N % n %

Kesehatan reproduksi adalah keadaan sejahtera fisik,

mental, dan sosial yang utuh berkaitan dengan fungsi, 244 99.2 2 0.8
peran & sistem reproduksi

Mimpi basah merupakan tanda dari perkembagan seks
primer pada remaja laki-laki

Ciri-ciri seks sekunder pada remaja laki-laki yaitu
badan mulai berotot, perubahan suara, tumbuhnya
rambut di wajah, dada dan lengan serta timbulnya
jakun

Haid atau menstruasi adalah tanda perkembangan seks
primer pada remaja perempuan

Ciri-ciri seks sekunder pada remaja perempuan yaitu
timbulnya bulu-bulu halus di sekitar vagina dan ketiak, 231 93,9 15 6,1
payudara membesar serta pinggul membesar

Penis merupakan tempat terbentuknya sperma 201 81,7 45 18,3
Vagina merupakan organ reproduksi wanita bagian luar 129 52,4 117 47,6
Tempat t_erjadlnya pertemuan antara sel telur dan sel 187 76 59 24
sperma disebut uterus atau rahim
Bergandengan tangan bukan merupakan bentuk
aktivitas seksual

Aktivitas seksual atau rangsangan seksual yang
dilakukan secara sendirian di rumah tanpa ada 147 59,8 99 40,2
pasangan, tidak memiliki dampak negatif

Berhubungan badan tanpa melibatkan atau

menggunakan alat kelamin tidak termasuk ke dalam 149 60,6 97 39,4
aktivitas seksual berisiko

Perempuan tidak akan hamil jika melakukan hubungan
seksual (intercourse) hanya sekali

Aborsi bisa dilakukan oleh tenaga non kesehatan
(dukun), aman untuk remaja dan tidak menimbulkan 161 65,4 85 34,6
pendarahan ataupun kematian

240 97,6 6 2,4

241 98 5 2

237 96,3 9 3,7

125 50,8 121 49,2

164 66,7 82 33.3

2. Sikap terhadap perilaku seksual pranikah

SS S TS STS

Pernyataan N % N % n % n %

Saya akan bangga jika dapat atau

memiliki pasangan yang mampu 135 549 111 451 O 0 0 0
menjaga kehormatannya

Seorang remaja tidak boleh

melakukan hubungan seksual 95 38,6 142 57,7 8 3,3 1 0,4
sebelum menikah

Tindakan seperti bergandengan
tangan, berpelukan dan berciuman
pipi, merupakan aktivitas yang
wajar bagi remaja yang berpacaran

60 244 147 598 35 142 4 1,6
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Informasi serta pendidikan
kesehatan reproduksi tidak penting
bagi remaja karena hanya
menjelaskan tentang perubahan-
perubahan fisik ataupun organ
seksual remaja

Cara untuk mengungkapkan cinta
dan bukti kepada pasangan adalah
dengan melakukan hubungan
seksual

Aktivitas seksual seperti
berciuman bibir, merba bagian-
bagian tertentu pasangan, dan
melakukan hubungan badan boleh
dilakukan asalkan atas persetujuan
kedua pihak

Tindakan aborsi atau
menggugurkan kandungan boleh
dilakukan asalkan atas persetujuan 2 08 12 49 140 569 92 374
dari pihak yang terlibat dan secara
diam-diam

Aktivitas yang boleh dilakukan
saat pacaran hanya berpegangan
tangan dan mencium pipi serta
kening saja

Orang yang berpacaran tidak boleh
melakukan hubungan seksual 102 415 136 553 7 2,8 1 0,4
(intercourse/ hubungan badan)

Seorang yang terkena HIVV/AIDS

tidak boleh dijauhi atau dikucilkan 51 20,7 160 65 35 142 0 0
dari masyarakat

Selama pacaran saya berkomitmen

untuk tidak melakukan seks 55 22,4 141 573 49 199 1 0,4
pranikah apapun bentuknya

Saya setuju untuk melakukan

hubungan seksual, asalkan 2 08 12 49 146 593 8 35
menggunakan kondom

Pendidikan dan konseling tentang

kesehatan reproduksi sangat 77 31,3 151 614 15 6.1 3 1,2
dibutuhkan di sekolah

56 22,8 139 565 41 16,7 10 41

2 0,8 8 33 130 52,8 106 43,1

0 0 35 142 106 43,1 105 42,7

4 16 32 13 163 663 47 191

3. Perilaku seksual pranikiah

Pernah Tidak pernah

Pernyataan n % n %
Berpegangan tangan 166 67,5 80 32,5
Berpelukan dengan pasangan 80 32,5 166 67,5
Merangkul pasangan 110 44,7 136 55,3
Mencium tangan pasangan 104 42,3 142 57,7
Mencium pipi pasangan 60 24,4 186 75,6
Mencium kening pasangan 53 21,5 193 78,5
Memberikan rangsangan pada diri sendiri 6 2,4 240 97,6
Mencium bibir pasangan 5 2 241 98
Ciuman mulut (dengan memainkan lidah) 2 0,8 244 99,2
Menggunakan mulut pada alat kelamin pasangan 0 0 246 100
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Meraba bagian-bagian tubuh sensitif pasangan (leher,
payudara, alat kelamin)

Menyentuh/menempelkan alat kelamin dengan
memakai pakaian

Menyentuh/menempelkan alat kelamin tanpa memakai
pakaian

Berhubungan badan

3,7

1,6

237

242

246
246

96,3
98,4

100
100
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SURAT-SURAT

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN
Sekretariat :
JI. Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90245, Telp. (0411) 585658, 516-005,
Fax (0411) 586013E-mail : kepkfkmuh@gmail.com, website : www.fkm.unhas.ac.id

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK
Nomor : 3346/UN4.14.1/TP.02.02/2021

Tanggal : 5 Mei 2021

Dengan ini Menyatakan bahwa Protokol dan Dokumen yang Berhubungan dengan Protokol
berikut ini telah mendapatkan Persetujuan Etik :

No.Protokol 13421091035 No. Sponsor
Protokol
Peneliti Utama Nur Asyifa Mursalim Sponsor Pribadi
Judul Peneliti Gambaran Perilaku Seksual Remaja Dalam Berpacaran Di SMA Negeri
3 Pangkep
No.Versi Protokol 1 Tanggal Versi 13 April 2021
No.Versi PSP 1 Tanggal Versi 13 April 2021
Tempat Penelitian SMA Negeri 3 Pangkep
Judul Review ; Exempted Masa Berlaku Frekuensi review
5 Mei 2021 lanjutan
|:| Expedited sampai 5 Mei
2022
D Fullboard
Ketua Komisi Etik | Nama : Tanda tangan
Penelitian Prof.dr.Veni Hadju,M.Sc,Ph.D /¢ é /\\-\)
Sekretaris komisi Etik | Nama : Tanda tangan
Penelitian Dr. Wahiduddin, SKM., M.Kes 63’ et

Kewajiban Peneliti Utama :
1. Menyerahkan Amandemen Protokol untuk persetujuan sebelum di implementasikan
2. Menyecrahkan Laporan SAE ke Komisi Etik dalam 24 Jam dan dilengkapi dalam 7 hari dan Lapor SUSAR
dalam 72 Jam setelah Peneliti Utama menerima laporan
3. Menyerahkan Laporan Kemajuan (progress report) setiap 6 bulan untuk penelitian resiko tinggi dan setiap
setahiun untuk penelitian resiko rendah
Menyerahkan laporan akhir setelah Penelitian berakhir
Melaporakn penyimpangan dari protocol yang disetujui (protocol deviation/violation)
Mematuhi semua peraturan yang ditentukan

R

14



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KEPERAWATAN
J1. Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90245
Laman : keperawatan@unhas.ac.id

Tembusan :

Dekan “sebagai laporan”
Ketua Program Studi Ilmu Keperawatan Fak. Keperawatan Unhas

Kepala SMA Negeri 3 Pangkep

Kepala Bagian Tata Usaha E_i JAS-ANZ

Sh e 81D b

Arsip

: 2104/UN4.18.1/PT.01.04/2021 14 April 2021

. Permintaan Izin Penelitian

: Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Cq. Bidang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan

di-
PANGKEP

Dengan hormat disampaikan bahwa dalam rangka penyelesaian studi Mahasiswa
Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin, maka
dengan ini kami mohon agar mahasiswa tersebut namanya di bawah ini :

Nama . Nur Asyifa Mursalim

NIM : C051171028

Program Studi : Ilmu Keperawatan

Rencana Judul . : Gambaran Perilaku Seksual Remaja Dalam Berpacaran Di
SMA Negeri 3 Pangkep.

Dapat diberikan izin melakukan penelitian di SMA Negeri 3 Pangkep, yang akan
dilaksanakan pada bulan April s/d Mei 2021. Adapun Metode pengambilan sampel/data
dengan : Kuesioner Via Daring (Google From)..
Besar harapan kami, permohonan izin ini dapat dipertimbangkan untuk diterima.
Demikian permohonan kami, atas perhatiannya disampaikan terima kasih.

a.n, Dekan,

Waukil Dekan Bid. Akademik, Riset dan
.fuo,\:‘axsi

wow 1 [ |

\\ U rag ;fmf)f/ achmawaty, S.Kep., Ns., MN., Ph.D
NS _2E2, 198007172008122003
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PEMERINTAH KABUPATEN PAN GKAJENE DAN KEPULAUAN

DONAS PERNAMAN NODA. DRN PLATRNGITERPAD SRTV PIVY

| — Ji. Sultan Hasanuddin Nomor 40 % (0410) 22008 Pangkajene — KP. 90611
IZIN PENELITIAN
Nomor : 141/IPT/DPMPTSPA/2021

/| DASAR HUKUM :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional
Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Ilmu Pengetahuan Teknologi;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan
Rekomendasi Penelitian;

3. Peraturan Bupati Pangkajene dan Kepulauan Nomor 379 Tahun 2019 tentang Tim
Teknis pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten | - =
Pangkep. i

4. Peraturan Bupati Pangkajene dan Kepulauan Nomor 56 Tahun 2015 tentang | -

' Penyederhanaan Perizinan dan Non Perizinan di Kabupaten Pangkajene dan |
Kepulauan. 1

5. Peraturan Bupati Pangkajene dan Kepulauan Nomor 37 Tahun 2018 tentang |
Pelimpahan Kewenangan Penyelenggaraan Perizinan dan Non Perizinan kepada Dinas |
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Kabupaten Pangkajene dan |
Kepulauan.

Dengan ini memberikan izin penelitian kepada :

Nama : NUR ASYIFA MURSALIM

Nomor Pokok : CO51171028

Tempat/Tgl. Lahir : Pangkep / 09 Februari 1999

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : Tuju-Tuju Kel/ Desa Mangallekana Kec. Labakkang Kab.
Pangkajene dan Kepulauan

Tempat Meneliti : SMAN 3 Pangkep

|| Maksud dan Tujuan mengadakan penelitian dalam rangka Penulisan Survey dengan Judul :
“Gambaran Perilaku Seksual Remaja Dalam Berpacaran di SMA Negeri 3 Pangkap”
|| Lamanya Penelitian : 29 April 2021 s/d 29 Mei 2021

Dengan Ketentuan Sebagai Berikut : 1
1. Menaati Semua Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku, serta menghormati Adat |
Istiadat setempat. f

2. Penelitian tidak menyimpang dari maksud izin yang diberikan.

3. Menyerahkan 1 (satu) examplar foto copy hasil penelitian kepada Dinas Penanaman Modal | -
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.

4. Surat Izin Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, bilamana pemegang izin ternyata tidak |
menaati ketentuan-ketentuan tersebut diatas. 3

|| Demikian Izin Penelitian ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pangkajene, 7 Mei 2021

|| Tembusan Kepada Yth :

|| 1. Bapak Bupati Pangkep (Sebagai Laporan);
2. Kepala Kantor Kesbang;

3. Arsip;
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Lampiran 8

Master Tabel Karakteristik Responden, pengetahuan, sikap dan perilaku

Master Tabel Karakteristik Responden

seksual pranikah

KR Usia JK kelas PS

1 16 1 1 0

2 15 2 1 1

3 15 2 1 0

4 16 1 1 0

5 16 1 1 0

6 15 2 1 0

I 15 2 1 0

8 15 2 1 0

9 15 2 1 0
10 16 2 1 0
11 16 1 1 0
12 15 2 1 0
13 16 2 1 0
14 16 2 1 0
15 15 2 1 0
16 16 1 2 0
17 16 1 1 1
18 15 2 1 1
19 15 2 1 0
20 15 2 1 0
21 15 2 1 0
22 16 1 1 1
23 16 1 1 1
24 15 2 1 0
25 15 1 1 1
26 15 1 1 1
27 16 2 1 1
28 15 2 1 0
29 15 2 1 0
30 15 2 1 0
31 15 2 1 0
32 16 1 1 1
33 15 2 1 0
34 16 1 1 1

17



15
15
16
15
16
15
16
16
15
15
15
15
15
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16
15
16
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35
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39
40

41

42

43
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52
53
54
55
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63
64
65
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68
69
70
71

72
73
74
75
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101
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113
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116
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164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
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183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
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17
17
17
17
17
17
17
17
17
17
17
18
18
17
18
17
17
18
17
18
18
17
17
17
18
18
17
18
17
17
17
18
18
18
18
17
17
17
17
17

199
200
201
202
203

204
205
206
207
208
209
210
211
212
213

214
215
216
217

218
219
220
221
222
223

224
225
226
227
228
229
230
231
232
233

234
235
236
237
238
239
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240 17 1 3 0
241 18 2 3 0
242 18 2 3 0
243 18 2 3 0
244 18 2 3 0
245 18 2 3 0
246 17 2 3 0
Keterangan:

Jenis kelamin (JK)
1. Laki-laki
2. Perempuan
Kelas
1. Kelas X
2. Kelas XI
3. Kelas XIlI
Penyimpangan seksual (PS)
0. Tidak menyimpang
1. Menyimpang
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Master tabel item pengetahuan

P13

P12

P11

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

KR

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24



24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48
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49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
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76
77
78
79
80
81

82
83
84
85

86
87

88
89
90
91

92
93
94
95

96
97

98
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102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
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124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
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150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
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174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
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199
200
201
202
203

204
205
206
207
208
209
210
211
212
213

214
215
216
217
218
219
220
221
222
223
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224
225
226
227
228
229
230
231
232
233

234
235
236
237
238
239
240
241
242
243

244

245

246
Keterangan:
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P1

p2:
P3:

P4 .
P5 :

P6 :
P7
P8
P9 :
P10

P11

P12:

P13

. Kesehatan reproduksi adalah keadaan sejahtera fisik, mental, dan sosial yang utuh berkaitan dengan fungsi, peran & sistem
reproduksi

Mimpi basah merupakan tanda dari perkembagan seks primer pada remaja laki-laki

Ciri-ciri seks sekunder pada remaja laki-laki yaitu badan mulai berotot, perubahan suara, tumbuhnya rambut di wajah, dada dan
lengan serta timbulnya jakun

Haid atau menstruasi adalah tanda perkembangan seks primer pada remaja perempuan

Ciri-ciri seks sekunder pada remaja perempuan yaitu timbulnya bulu-bulu halus di sekitar vagina dan ketiak, payudara membesar
serta pinggul membesar

Penis merupakan tempat terbentuknya sperma

: Vagina merupakan organ reproduksi wanita bagian luar
: Tempat terjadinya pertemuan antara sel telur dan sel sperma disebut uterus atau rahim

Bergandengan tangan bukan merupakan bentuk aktivitas seksual

. Aktivitas seksual atau rangsangan seksual yang dilakukan secara sendirian di rumah tanpa ada pasangan, tidak memiliki
dampak negatif

: Berhubungan badan tanpa melibatkan atau menggunakan alat kelamin tidak termasuk ke dalam aktivitas seksual berisiko

Perempuan tidak akan hamil jika melakukan hubungan seksual (intercourse) hanya sekali

: Aborsi bisa dilakukan oleh tenaga non kesehatan (dukun), aman untuk remaja dan tidak menimbulkan pendarahan ataupun
kematian

1: benar, 0: salah
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Master Tabel Item Sikap

S13

S12

S11

S10

S9

S8

S7

S6

S5

S4

S

S2

S1

KR

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
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24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48
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49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64
65

66
67

68
69
70
71

72
73
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77
78
79
80
81

82

83
84
85
86
87
88
89
90
91

92

93
94
95
96
97
98
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139
140
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144
145
146
147
148
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157
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162
163
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168
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171
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175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
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192
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194
195
196
197
198
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200
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202
203

204
205
206
207
208
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210
211
212
213

214
215
216
217
218
219
220
221
222
223
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224
225
226
227
228
229
230
231
232
233

234
235
236
237
238
239
240
241
242
243

244

245

246
Keterangan:

S1: Saya akan bangga jika dapat atau memiliki pasangan yang mampu menjaga kehormatannya
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S2 : Seorang remaja tidak boleh melakukan hubungan seksual sebelum menikah

S3 : Tindakan seperti bergandengan tangan, berpelukan dan berciuman pipi, merupakan aktivitas yang wajar bagi remaja yang
berpacaran

S4 : Informasi serta pendidikan kesehatan reproduksi tidak penting bagi remaja karena hanya menjelaskan tentang perubahan-
perubahan fisik ataupun organ seksual remaja

S5 : Cara untuk mengungkapkan cinta dan bukti kepada pasangan adalah dengan melakukan hubungan seksual

S6 : Aktivitas seksual seperti berciuman bibir, merba bagian-bagian tertentu pasangan, dan melakukan hubungan badan boleh
dilakukan asalkan atas persetujuan kedua pihak

S7 : Tindakan aborsi atau menggugurkan kandungan boleh dilakukan asalkan atas persetujuan dari pihak yang terlibat dan secara
diam-diam

S8 : Aktivitas yang boleh dilakukan saat pacaran hanya berpegangan tangan dan mencium pipi serta kening saja

S9 : Orang yang berpacaran tidak bolehmelakukan hubungan seksual (intercourse/ hubungan badan)

S10 : Seorang yang terkena HIV/AIDS tidak boleh dijauhi atau dikucilkan dari masyarakat

S11 : Selama pacaran saya berkomitmen untuk tidak melakukan seks pranikah apapun bentuknya

S12 : Saya setuju untuk melakukan hubungan seksual, asalkan menggunakan kondom

S13 : Pendidikan dan konseling tentang kesehatan reproduksi sangat dibutuhkan di sekolah

4: sangat setuju, 3: setuju, 2: tidak setuju, 1: sangat tidak setuju
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Master Tabel Item Perilaku Seksual Pranikah

P14

P13

P12

P11

P10

P9

P8

P7

P6

PS

P4

P3

P2

P1

KR

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
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175
176
177
178
179
180
181
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185
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205
206
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214
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224
225
226
227
228
229
230
231
232
233

234
235
236
237
238
239
240
241
242
243

244
245

246
Keterangan:

P1 : Berpegangan tangan dengan pasangan
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P2
P3:
P4
P5:
P6 :
P7 .
P8 :
P9

Berpelukan dengan pasangan
Merangkul pasangan

: Mencium tangan pasangan

Mencium pipi pasangan

Mencium kening pasangan

Memberikan rangsangan pada diri sendiri
Mencium bibir pasangan

: Ciuman mulut (dengan memainkan lidah)
P10 :
P11:
P12 :
P13:
P14 :

Menggunakan mulut pada alat kelamin pasangan

Meraba bagian-bagian tubuh sensitif pasangan (leher, payudara, alat kelamin)
Menyentuh/menempelkan alat kelamin dengan memakai pakaian
Menyentuh/menempelkan alat kelamin tanpa memakai pakaian

Berhubungan badan

0 : tidak pernah, 1 : pernah
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Lampiran 9

Hasil analisa data karakteristik responden, pengetahuan, sikap dan perilaku
seksual pranikah

1. Tabel karakteristik responden, pengetahuan, sikap dan perilaku seksual

pranikah
usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 15 38 15.4 15.4 15.4
16 102 41.5 41.5 56.9
17 80 32.5 32.5 89.4
18 26 10.6 10.6 100.0
Total 246 100.0 100.0
jenis kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid laki-laki 67 27.2 27.2 27.2
perempuan 179 72.8 72.8 100.0
Total 246 100.0 100.0
kelas
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid kelas X 74 30.1 30.1 30.1
kelas XI 75 30.5 30.5 60.6
kelas XII 97 39.4 394 100.0
Total 246 100.0 100.0
penyimpangan seksual
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak menyimpang 182 74.0 74.0 74.0
menyimpang 64 26.0 26.0 100.0
Total 246 100.0 100.0
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2.

pengetahuan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid baik 126 51.2 51.2 51.2
sedang 98 39.8 39.8 91.1
kurang 22 8.9 8.9 100.0
Total 246 100.0 100.0
sikap
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid negatif 92 37.4 37.4 37.4
positif 154 62.6 62.6 100.0
Total 246 100.0 100.0
Perilaku seksual
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  tidak beresiko 79 32.1 32.1 32.1
beresiko ringan 156 63.4 63.4 95.5
beresiko berat 11 4.5 4.5 100.0
Total 246 100.0 100.0

Tabel item pengetahuan

1. Kesehatan reproduksi adalah keadaan sejahtera fisik, mental,
dan sosial yang utuh berkaitan dengan fungsi, peran & sistem

reproduksi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid salah 2 .8 .8 .8
benar 244 99.2 99.2 100.0
Total 246 100.0 100.0

2. Mimpi basah merupakan tanda dari perkembagan seks primer
pada remaja laki-laki
Cumulative

Freguency Percent Valid Percent Percent

Valid salah 6 2.4 2.4 2.4
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benar 240 97.6 97.6 100.0
Total 246 100.0 100.0

3. Ciri-ciri seks sekunder pada remaja laki-laki yaitu badan mulai
berotot, perubahan suara, tumbuhnya rambut di wajah, dada dan
lengan serta timbulnya jakun

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid salah 5 2.0 2.0 2.0
benar 241 98.0 98.0 100.0

Total 246 100.0 100.0

4. Haid atau menstruasi adalah tanda perkembangan seks primer
pada remaja perempuan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid salah 9 3.7 3.7 3.7
benar 237 96.3 96.3 100.0

Total 246 100.0 100.0

5. Ciri-ciri seks sekunder pada remaja perempuan yaitu timbulnya
bulu-bulu halus di sekitar vagina dan ketiak, payudara membesar
serta pinggul membesar

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  salah 15 6.1 6.1 6.1
benar 231 93.9 93.9 100.0

Total 246 100.0 100.0

6. Penis merupakan tempat terbentuknya sperma

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  salah 45 18.3 18.3 18.3
benar 201 81.7 81.7 100.0

Total 246 100.0 100.0

7. Vagina merupakan organ reproduksi wanita bagian luar

59



Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid salah 117 47.6 47.6 47.6
benar 129 52.4 52.4 100.0
Total 246 100.0 100.0

8. Tempat terjadinya pertemuan antara sel telur dan sel sperma
disebut uterus atau rahim

Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid salah 59 24.0 24.0 24.0
benar 187 76.0 76.0 100.0

Total 246 100.0 100.0

9. Bergandengan tangan bukan merupakan bentuk aktivitas

seksual
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid salah 121 49.2 49.2 49.2
benar 125 50.8 50.8 100.0
Total 246 100.0 100.0

10. Aktivitas seksual atau rangsangan seksual yang dilakukan
secara sendirian di rumah tanpa ada pasangan, tidak memiliki
dampak negatif

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  salah 99 40.2 40.2 40.2
benar 147 59.8 59.8 100.0

Total 246 100.0 100.0

11. Berhubungan badan tanpa melibatkan atau menggunakan
alat kelamin tidak termasuk ke dalam aktivitas seksual berisiko

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  salah 97 39.4 39.4 39.4
benar 149 60.6 60.6 100.0

Total 246 100.0 100.0
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12. Perempuan tidak akan hamil jika melakukan hubungan
seksual (intercourse) hanya sekali

Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid  salah 82 33.3 33.3 33.3
benar 164 66.7 66.7 100.0
Total 246 100.0 100.0

13. Aborsi bisa dilakukan oleh tenaga non kesehatan (dukun),
aman untuk remaja dan tidak menimbulkan pendarahan ataupun

kematian
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid salah 85 34.6 34.6 34.6
benar 161 65.4 65.4 100.0
Total 246 100.0 100.0
3. Tabel item sikap

1. Saya akan bangga jika dapat atau memiliki pasangan yang mampu
menjaga kehormatannya

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid setuju 111 45.1 45.1 45.1
sangat setuju 135 54.9 54.9 100.0
Total 246 100.0 100.0

2. Seorang remaja tidak boleh melakukan hubungan seksual sebelum

menikah
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent

Valid sangat tidak setuju 1 4 4 4

tidak setuju 8 3.3 3.3 3.7

setuju 142 57.7 57.7 61.4

sangat setuju 95 38.6 38.6 100.0

Total 246 100.0 100.0

3. Tindakan seperti bergandengan tangan, berpelukan dan berciuman pipi,
merupakan aktivitas yang wajar bagi remaja yang berpacaran
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Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sangat setuju 4 1.6 1.6 1.6
setuju 35 14.2 14.2 15.9
tidak setuju 147 59.8 59.8 75.6
sangat tidak setuju 60 24.4 24.4 100.0
Total 246 100.0 100.0

4. Informasi serta pendidikan kesehatan reproduksi tidak penting bagi remaja
karena hanya menjelaskan tentang perubahan-perubahan fisik ataupun
organ seksual remaja

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sangat setuju 10 4.1 4.1 4.1
setuju 41 16.7 16.7 20.7
tidak setuju 139 56.5 56.5 77.2
sangat tidak setuju 56 22.8 22.8 100.0

Total 246 100.0 100.0

5. Cara untuk mengungkapkan cinta dan bukti kepada pasangan adalah
dengan melakukan hubungan seksual

Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid sangat setuju 2 .8 .8 .8
setuju 8 3.3 3.3 4.1
tidak setuju 130 52.8 52.8 56.9
sangat tidak setuju 106 43.1 43.1 100.0

Total 246 100.0 100.0

6. Aktivitas seksual seperti berciuman bibir, merba bagian-bagian tertentu
pasangan, dan melakukan hubungan badan boleh dilakukan asalkan atas
persetujuan kedua pihak

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid setuju 35 14.2 14.2 14.2
tidak setuju 106 43.1 43.1 57.3
sangat tidak setuju 105 42.7 42.7 100.0

Total 246 100.0 100.0
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7. Tindakan aborsi atau menggugurkan kandungan boleh dilakukan asalkan
atas persetujuan dari pihak yang terlibat dan secara diam-diam

Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid sangat setuju 2 .8 .8 .8
setuju 12 4.9 4.9 5.7
tidak setuju 140 56.9 56.9 62.6
sangat tidak setuju 92 37.4 37.4 100.0

Total 246 100.0 100.0

8. Aktivitas yang boleh dilakukan saat pacaran hanya berpegangan tangan
dan mencium pipi serta kening saja

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sangat setuju 4 1.6 1.6 1.6
setuju 32 13.0 13.0 14.6
tidak setuju 163 66.3 66.3 80.9
sangat tidak setuju 47 19.1 19.1 100.0

Total 246 100.0 100.0

9. Orang yang berpacaran tidak boleh melakukan hubungan seksual
(intercourse/ hubungan badan)

Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid sangat tidak setuju 1 4 4 4
tidak setuju 7 2.8 2.8 3.3
setuju 136 55.3 55.3 58.5
sangat setuju 102 41.5 41.5 100.0

Total 246 100.0 100.0

10. Seorang yang terkena HIV/AIDS tidak boleh dijauhi atau dikucilkan
dari masyarakat

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 35 14.2 14.2 14.2
setuju 160 65.0 65.0 79.3
sangat setuju 51 20.7 20.7 100.0
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Total

246 100.0

100.0

11. Selama pacaran saya berkomitmen untuk tidak melakukan seks pranikah

apapun bentuknya

Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid sangat tidak setuju 1 4 4 4
tidak setuju 49 19.9 19.9 20.3
setuju 141 57.3 57.3 77.6
sangat setuju 55 22.4 22.4 100.0
Total 246 100.0 100.0

12. Saya setuju untuk melakukan hubungan seksual, asalkan menggunakan

kondom
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid sangat setuju 2 .8 .8 .8

setuju 12 4.9 4.9 5.7

tidak setuju 146 59.3 59.3 65.0

sangat tidak setuju 86 35.0 35.0 100.0

Total 246 100.0 100.0

13. Pendidikan dan konseling tentang kesehatan reproduksi sangat

dibutuhkan di sekolah

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sangat tidak setuju 3 1.2 1.2 1.2
tidak setuju 15 6.1 6.1 7.3
setuju 151 61.4 61.4 68.7
sangat setuju 77 31.3 31.3 100.0
Total 246 100.0 100.0
4. Tabel item perilaku seksual pranikah
1. Berpegangan tangan dengan pasangan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  tidak pernah 80 32,5 325 325
pernah 166 67.5 67.5 100.0
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Total 246 100.0 100.0

2. Berpelukan dengan pasangan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 166 67.5 67.5 67.5
pernah 80 32.5 32.5 100.0
Total 246 100.0 100.0
3. Merangkul pasangan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 136 55.3 55.3 55.3
pernah 110 44.7 44.7 100.0
Total 246 100.0 100.0
4. Mencium tangan pasangan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 142 57.7 57.7 57.7
pernah 104 42.3 42.3 100.0
Total 246 100.0 100.0
5. Mencium pipi pasangan Mencium pipi pasangan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 186 75.6 75.6 75.6
pernah 60 24.4 24.4 100.0
Total 246 100.0 100.0
6. Mencium kening pasangan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 193 78.5 78.5 78.5
pernah 53 21.5 21.5 100.0
Total 246 100.0 100.0

7. Memberikan rangsangan pada diri sendiri
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Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 240 97.6 97.6 97.6
pernah 6 2.4 2.4 100.0
Total 246 100.0 100.0

8. Mencium bibir pasangan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 241 98.0 98.0 98.0
pernah 5 2.0 2.0 100.0
Total 246 100.0 100.0
9. Ciuman mulut (dengan memainkan lidah)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 244 99.2 99.2 99.2
pernah 2 .8 .8 100.0

Total 246 100.0 100.0

10. Menggunakan mulut pada alat kelamin pasangan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 246 100.0 100.0 100.0

11. Meraba bagian-bagian tubuh sensitif pasangan (leher, payudara,

alat kelamin)
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid  tidak pernah 237 96.3 96.3 96.3
pernah 9 3.7 3.7 100.0
Total 246 100.0 100.0

12. Menyentuh/menempelkan alat kelamin dengan memakai pakaian

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 242 98.4 98.4 98.4
pernah 4 1.6 1.6 100.0
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Total 246 100.0 100.0

13. Menyentuh/menempelkan alat kelamin tanpa memakai pakaian

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 246 100.0 100.0 100.0
14. Berhubungan badan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah 246 100.0 100.0 100.0

5. Tabel perilaku seksual remaja berdasarkan karakteristik responden

usia * tindakan Crosstabulation

tindakan
tidak beresiko  beresiko ringan  beresiko berat Total

usia 15 Count 22 16 0 38
% within usia 57.9% 42.1% 0.0% 100.0%

16 Count 29 69 4 102

% within usia 28.4% 67.6% 3.9% 100.0%

17 Count 17 56 7 80

% within usia 21.3% 70.0% 8.8% 100.0%

18 Count 11 15 0 26

% within usia 42.3% 57.7% 0.0% 100.0%

Total Count 79 156 11 246
% within usia 32.1% 63.4% 4.5% 100.0%

jenis kelamin * tindakan Crosstabulation

tindakan
tidak beresiko beresiko
beresiko ringan berat Total
jenis kelamin laki-laki Count 14 44 9 67
% within jenis 20.9% 65.7% 13.4% 100.0%
kelamin
perempuan Count 65 112 2 179
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% within jenis 36.3% 62.6% 1.1% 100.0%
kelamin
Total Count 79 156 11 246
% within jenis 32.1% 63.4% 4.5% 100.0%
kelamin
kelas * tindakan Crosstabulation
tindakan
tidak beresiko  beresiko ringan = beresiko berat Total
kelas  kelas X Count 35 37 2 74
% within kelas 47.3% 50.0% 2.7% 100.0%
kelas XI Count 19 54 2 75
% within kelas 25.3% 72.0% 2.7% 100.0%
kelas Xl Count 25 65 7 97
% within kelas 25.8% 67.0% 7.2% 100.0%
Total Count 79 156 11 246
% within kelas 32.1% 63.4% 4.5% 100.0%
penyimpangan seksual * tindakan Crosstabulation
tindakan
tidak beresiko beresiko
beresiko ringan berat Total
penyimpangan tidak Count 70 109 3 182
seksual menyimpang % within 38.5% 59.9% 1.6% 100.0%
penyimpangan
seksual
menyimpang Count 9 47 8 64
% within 14.1% 73.4% 12.5% 100.0%
penyimpangan
seksual
Total Count 79 156 11 246
% within 32.1% 63.4% 4.5% 100.0%
penyimpangan
seksual
6. Tabel perilaku seksual remaja berdasarkan pengetahuan
pengetahuan * tindakan Crosstabulation
tindakan Total
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tidak beresiko beresiko
beresiko ringan berat
pengetahuan baik Count 49 74 3 126
% within total skor 38.9% 58.7% 2.4% 100.0%
pengetahuan
sedang Count 26 69 3 98
% within total skor 26.5% 70.4% 3.1% 100.0%
pengetahuan
kurang Count 4 13 5 22
% within total skor 18.2% 59.1% 22.7% 100.0%
pengetahuan
Total Count 79 156 11 246
% within total skor 32.1% 63.4% 4.5% 100.0%
pengetahuan
7. Tabel perilaku seksual remaja berdasarkan sikap
Sikap * tindakan Crosstabulation
Tindakan
tidak beresiko beresiko
beresiko ringan berat Total
sikap negatif Count 17 66 9 92
% within 18.5% 71.7% 9.8% 100.0%
Klasifikasi
positif  Count 62 20 2 154
% within 40.3% 58.4% 1.3% 100.0%
Klasifikasi
Total Count 79 156 11 246
% within 32.1% 63.4% 45% 100.0%
Klasifikasi

69



